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 Penelitian ini menganalisis pengaruh political skill terhadap potensi 
pertumbuhan karier melalui akuisisi sumber daya sosial serta menguji 
peran ingratiation sebagai moderator pada aparatur sipil negara (ASN). 
Penelitian menggunakan Social Resource Theory dengan pendekatan 
kuantitatif. Responden terdiri atas 137 ASN Pemerintah Daerah 
Provinsi Sumatera Barat yang dipilih melalui purposive sampling. Data 
dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan Partial 
Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) menggunakan 
SmartPLS. Hasil menunjukkan political skill berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap akuisisi sumber daya sosial (β=0,603; t=11,914; 
p=0,000) dan potensi pertumbuhan karier (β=0,427; t=5,742; p=0,000). 
Akuisisi sumber daya sosial juga berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap potensi pertumbuhan karier (β=0,065; t=2,609; p=0,002). 
Sebaliknya, ingratiation tidak berpengaruh signifikan terhadap potensi 
pertumbuhan karier (β=0,009; t=0,091; p=0,927) dan tidak memoderasi 
hubungan antara akuisisi sumber daya sosial dan potensi pertumbuhan 
karier (β=0,090; t=0,805; p=0,421). Temuan menunjukkan bahwa 
pertumbuhan karier lebih terkait dengan kompetensi interpersonal, 
kemampuan membangun jaringan, dan akses terhadap sumber daya 
sosial dibandingkan perilaku mengambil hati. 
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1. INTRODUCTION  
Pertumbuhan karier tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknis dan kinerja formal, tetapi juga 
oleh kemampuan individu memahami lingkungan sosial dan membangun hubungan yang 
memberikan akses terhadap sumber daya organisasi. Bukti empiris menunjukkan bahwa 
keterampilan politik dan jaringan sosial merupakan faktor potensial dalam perkembangan karier. 
Individu yang memiliki keterampilan politik mampu memahami perilaku orang lain, menyesuaikan 
pendekatan interpersonal, membangun kepercayaan, serta menggunakan jaringan sosial untuk 
mencapai tujuan kerja dan karier (Cullen et al., 2018; Epitropaki et al., 2016). 

Social Resource Theory menjelaskan bahwa sumber daya sosial melekat pada posisi kontak 
yang dicapai individu melalui jaringan sosial (Lin et al., 1981). Dalam organisasi, hubungan dengan 
supervisor penting karena supervisor memiliki akses terhadap informasi, dukungan, umpan balik, 
dan peluang pengembangan. Dua sumber daya yang relevan adalah hubungan jaringan ekspresif 
dengan supervisor dan supervisor developmental feedback yang membantu karyawan memahami 
ekspektasi peran, norma organisasi, serta cara memperbaiki pekerjaan (Bozionelos, 2006; Li et al., 
2011). 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
mailto:akmalbunghatta81@gmail.com


ProBisnis : Jurnal Manajemen ISSN 2086-7654  

 

 Akmal, Keterampilan Politik dan Potensi Pertumbuhan Karier: Peran Akuisisi Sumber Daya Sosial dan 
Ingratiation 

2393 

Meskipun manfaat jaringan dan sumber daya sosial telah banyak dikaji, hasil penelitian 
mengenai kontribusinya terhadap tujuan karier masih beragam (Bozionelos, 2003; Bozionelos & 
Wang, 2006; Wolff & Moser, 2009). Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan sumber daya sosial 
belum tentu otomatis menghasilkan pertumbuhan karier. Individu perlu memiliki kemampuan untuk 
memperoleh dan menggunakan sumber daya tersebut secara efektif. 

Keterampilan politik merupakan kompetensi interpersonal yang memungkinkan individu 
membaca situasi sosial secara akurat, menyesuaikan perilaku, memengaruhi orang lain, 
membangun jaringan, dan menampilkan ketulusan yang menumbuhkan kepercayaan (Ferris et al., 
2005). Kemampuan tersebut dapat meningkatkan akses terhadap informasi, dukungan, bantuan, 
dan hubungan profesional yang menjadi sumber daya penting bagi perkembangan karier. 

Penelitian ini juga mempertimbangkan ingratiation sebagai perilaku pengaruh interpersonal. 
Ingratiation merupakan seperangkat perilaku yang bertujuan meningkatkan daya tarik interpersonal 
dan memperoleh bantuan dari orang lain, misalnya melalui pujian, persetujuan, pemberian bantuan, 
dan presentasi diri (Kumar & Beyerlein, 1991; Tedeschi & Melburg, 1984). Walaupun beberapa 
penelitian menemukan hubungan ingratiation dengan keberhasilan karier (Aryee et al., 1996; 
Sibunruang et al., 2016), efektivitasnya dapat bergantung pada bagaimana perilaku tersebut 
dipersepsikan. 

Penelitian ini berfokus pada ASN karena pertumbuhan karier dalam organisasi publik 
berlangsung dalam struktur hierarkis yang menjadikan hubungan dengan supervisor, akses 
informasi, dan penilaian kinerja relevan. Penelitian menguji pengaruh keterampilan politik terhadap 
akuisisi sumber daya sosial dan potensi pertumbuhan karier, pengaruh akuisisi sumber daya sosial 
terhadap potensi pertumbuhan karier, serta pengaruh langsung dan peran moderasi ingratiation. 
Kebaruan penelitian terletak pada pengujian ketiga aspek tersebut secara terpadu dalam konteks 
ASN Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Barat. 
 
2. RESEARCH METHOD  
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori. Responden penelitian 
adalah 137 aparatur sipil negara pada Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Barat. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, sedangkan data dikumpulkan melalui 
kuesioner. 

Potensi pertumbuhan karier didefinisikan sebagai proses individu mengembangkan 
keterampilan dan kemampuan, mengambil tanggung jawab baru, dan memperoleh peran pekerjaan 
yang lebih kaya untuk mencapai tujuan karier masa depan (Liu et al., 2010). Pengukurannya 
mengadaptasi item Bedeian et al. (1991). Political skill diukur menggunakan 18 item Political Skill 
Inventory yang dikembangkan Ferris et al. (2005). 

Akuisisi sumber daya sosial mencakup (1) sumber daya jaringan ekspresif yang berfokus 
pada supervisor, yaitu hubungan erat yang terbentuk antara karyawan dan supervisor, dan (2) 
supervisor developmental feedback, yaitu informasi yang membantu karyawan belajar, berkembang, 
dan memperbaiki pekerjaan (Bozionelos, 2006; Zhou, 2003). Ingratiation didefinisikan sebagai 
perilaku interpersonal yang meningkatkan daya tarik interpersonal untuk memperoleh bantuan dari 
orang lain (Kumar & Beyerlein, 1991; Westphal & Stern, 2007). 

Analisis data menggunakan Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) 
dengan SmartPLS 4.0. Evaluasi model pengukuran mencakup convergent validity, discriminant 
validity, dan composite reliability. Model struktural digunakan untuk menguji hubungan antarvariabel. 
Pengujian hipotesis menggunakan bootstrapping; hubungan dinyatakan signifikan apabila T-
statistics >1,96 dan P-values <0,05. 

Hipotesis penelitian: H1 keterampilan politik berpengaruh positif terhadap akuisisi sumber 
daya sosial; H2 akuisisi sumber daya sosial berpengaruh positif terhadap potensi pertumbuhan 
karier; H3 keterampilan politik berpengaruh positif terhadap potensi pertumbuhan karier; H4 
ingratiation berpengaruh positif terhadap potensi pertumbuhan karier; H5 ingratiation memperkuat 
hubungan antara akuisisi sumber daya sosial dan potensi pertumbuhan karier. 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 

3. RESULTS AND DISCUSSIONS  
Hasil pengujian hipotesis disajikan pada Tabel 1. Tabel menunjukkan bahwa H1, H2, dan H3 
signifikan, sedangkan H4 dan H5 tidak signifikan. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis 
Hipotesis Original Sample T Statistics P Values Keputusan 

H1: KP → ASDS 0,603 11,914 0,000 Diterima 
H2: ASDS → PPK 0,065 2,609 0,002 Diterima 

H3: KP → PPK 0,427 5,742 0,000 Diterima 
H4: Ingratiation → 

PPK 
0,009 0,091 0,927 Ditolak 

H5: Ingratiation × 
ASDS → PPK 

0,090 0,805 0,421 Ditolak 

 
Pengaruh Keterampilan Politik terhadap Akuisisi Sumber Daya Sosial 
H1 diterima. Political skill berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuisisi sumber daya sosial 
(β=0,603; t=11,914; p=0,000). Semakin tinggi kemampuan individu memahami situasi sosial, 
membangun komunikasi, menjalin relasi, dan memengaruhi orang lain secara efektif, semakin besar 
kemampuan memperoleh dukungan, informasi, akses, dan bantuan di lingkungan kerja. Temuan ini 
mendukung Social Resource Theory bahwa kompetensi interpersonal dapat menjadi sarana 
memperoleh sumber daya yang tertanam dalam jaringan sosial. 
 
Pengaruh Akuisisi Sumber Daya Sosial terhadap Potensi Pertumbuhan Karier 
H2 diterima (β=0,065; t=2,609; p=0,002). Walaupun koefisien relatif kecil, hasil menunjukkan bahwa 
dukungan, jaringan profesional, akses informasi, dan hubungan dengan supervisor tetap 
berkontribusi terhadap peluang pengembangan karier. Hubungan yang dekat dengan supervisor 
dapat menyediakan umpan balik dan informasi yang relevan bagi peningkatan kinerja dan kesiapan 
karier. 
 
Pengaruh Keterampilan Politik terhadap Potensi Pertumbuhan Karier 
H3 diterima (β=0,427; t=5,742; p=0,000). Political skill memiliki pengaruh langsung yang cukup kuat 
dalam model. Individu dengan keterampilan politik mampu membangun citra profesional, 
memperluas jaringan, memperoleh kepercayaan, dan meningkatkan visibilitas dalam organisasi. 
Kondisi tersebut dapat memperbesar peluang memperoleh kesempatan pengembangan, pelatihan, 
pengayaan pekerjaan, dan promosi. 
 
Pengaruh Ingratiation terhadap Potensi Pertumbuhan Karier 
H4 ditolak (β=0,009; t=0,091; p=0,927). Perilaku mengambil hati tidak terbukti meningkatkan potensi 
pertumbuhan karier. Dalam konteks ASN yang diteliti, karier tampaknya lebih terkait dengan 
kompetensi, kinerja, kemampuan kerja, dan kontribusi nyata dibandingkan perilaku yang berorientasi 
pada pencitraan. Ingratiation yang berlebihan juga berpotensi dipersepsikan kurang autentik. 
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Peran Moderasi Ingratiation 
H5 ditolak (β=0,090; t=0,805; p=0,421). Ingratiation tidak memperkuat maupun memperlemah 
hubungan antara akuisisi sumber daya sosial dan potensi pertumbuhan karier. Temuan ini 
menunjukkan bahwa sumber daya sosial yang diperoleh melalui hubungan profesional tidak menjadi 
lebih bernilai hanya karena individu menggunakan perilaku mengambil hati. Hubungan berbasis 
kompetensi, kepercayaan, dan kualitas kerja tampak lebih penting. 

4. KESIMPULAN 
Penelitian ini menguji hubungan antara political skill, akuisisi sumber daya sosial, ingratiation, dan 
potensi pertumbuhan karier dalam konteks sektor publik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
political skill merupakan determinan penting potensi pertumbuhan karier, baik secara langsung 
maupun secara tidak langsung melalui akuisisi sumber daya sosial. Karyawan yang memiliki political 
skill yang kuat lebih mampu membangun hubungan kerja yang efektif, memperoleh informasi yang 
bernilai, dan mendapatkan dukungan organisasi, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap 
peluang kemajuan karier yang lebih besar. Selain itu, akuisisi sumber daya sosial berpengaruh positif 
terhadap potensi pertumbuhan karier, yang menegaskan pentingnya jaringan interpersonal yang 
suportif dalam memfasilitasi pengembangan profesional karyawan. Sebaliknya, ingratiation tidak 
memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap potensi pertumbuhan karier dan tidak 
memoderasi hubungan antara akuisisi sumber daya sosial dan potensi pertumbuhan karier. Temuan 
tersebut menunjukkan bahwa kemajuan karier di sektor publik lebih didorong oleh kompetensi 
interpersonal, kredibilitas, dan akses terhadap sumber daya sosial yang bermakna daripada 
impression management atau perilaku mencari kesukaan. 

Secara teoritis, penelitian ini memperluas Social Resource Theory dengan menunjukkan 
bahwa political skill meningkatkan pertumbuhan karier melalui kemampuan karyawan memperoleh 
sumber daya sosial yang bernilai. Secara praktis, temuan penelitian mendorong organisasi publik 
untuk berinvestasi pada pengembangan political skill, kemampuan komunikasi, dan jaringan 
kolaboratif karyawan, bukan menekankan ingratiation sebagai strategi kemajuan karier. Penelitian 
selanjutnya disarankan untuk menguji variabel mediasi atau moderasi tambahan, seperti 
organizational support, leader-member exchange, atau career adaptability, serta memvalidasi model 
yang diusulkan pada konteks organisasi dan sektor yang berbeda. Implikasi praktisnya, organisasi 
publik perlu memperkuat pelatihan komunikasi, pembangunan jaringan, kolaborasi, dan pemberian 
developmental feedback. Pengembangan karier sebaiknya berbasis kompetensi, kinerja, 
kredibilitas, dan hubungan kerja profesional, bukan perilaku mengambil hati. 

Keterbatasan penelitian terletak pada konteks responden yang terbatas pada 137 ASN 
Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Barat dan penggunaan kuesioner. Penelitian selanjutnya 
dapat memperluas konteks organisasi, jumlah sampel, dan menguji variabel seperti organizational 
support, leader-member exchange, atau career adaptability.Penelitian menunjukkan bahwa 
keterampilan politik berperan penting dalam pertumbuhan karier ASN. Keterampilan politik 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuisisi sumber daya sosial maupun potensi 
pertumbuhan karier, sedangkan akuisisi sumber daya sosial juga berpengaruh positif terhadap 
potensi pertumbuhan karier. Sebaliknya, ingratiation tidak berpengaruh langsung dan tidak 
memoderasi hubungan akuisisi sumber daya sosial dengan potensi pertumbuhan karier. Temuan 
menegaskan pentingnya kompetensi interpersonal, jaringan, kepercayaan, dan akses terhadap 
sumber daya sosial dalam pengembangan karier ASN. Implikasinya, organisasi publik perlu 
memperkuat pelatihan komunikasi, pembangunan jaringan, kolaborasi, dan supervisor 
developmental feedback. Pengembangan karier sebaiknya berbasis kompetensi dan kinerja serta 
didukung hubungan kerja profesional. Penelitian selanjutnya dapat memperluas sampel dan konteks 
organisasi serta menguji variabel seperti organizational support, leader-member exchange, dan 
career adaptability. 
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